
10.1 :  Memahami Arti Demokrasi Sekolah Dan Menyusun Ide Kritik/Saran Secara 

Santun. 

1. (Pengantar Guru): 

 Pembagian Kelompok: 6 orang per kelompok 

 Penjelasan tentang hak menyampaikan pendapat secara demokratis di lingkungan sekolah 

(khususnya evaluasi kinerja OSIS SMPN 1 Wonoayu). 

 Penekanan bahwa kritik dan saran harus bersifat membangun, objektif, dan menggunakan 

bahasa yang santun. 

2.  (Diskusi Kelompok): 

 Setiap kelompok beranggotakan 6 orang berkumpul untuk berdiskusi. 

 Menentukan fokus tema bebas dalam lingkup kepemimpinan OSIS (misalnya: program kerja, 

komunikasi pengurus, transparansi, atau kegiatan sekolah). 

 Mencatat poin-poin masukan, kritik, atau apresiasi. 

3. (Penyusunan Draf Surat):* 

 Menyusun kerangka isi surat secara bersama-sama dalam kelompok. 

 Menentukan format surat tertutup yang kreatif (misalnya menggunakan gaya bahasa surat 

resmi yang humanis, pantun/puisi bergaya surat, atau narasi ekspresif) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hak Menyampaikan Pendapat secara Demokratis di Sekolah 

Setiap siswa memiliki hak untuk menyampaikan pendapat di lingkungan sekolah. 

Pendapat dapat disampaikan untuk memberikan kritik, saran, atau masukan terhadap 

kegiatan sekolah, termasuk dalam evaluasi kinerja OSIS SMPN 1 Wonoayu. 

Dalam menyampaikan pendapat, siswa harus tetap menghargai hak dan pendapat orang lain. 

Kritik sebaiknya disampaikan berdasarkan fakta dan pengamatan, bukan karena suka atau 

tidak suka kepada seseorang. Dengan demikian, pendapat yang diberikan dapat membantu 

OSIS memperbaiki program dan meningkatkan pelayanan kepada siswa. 

Prinsip Menyampaikan Kritik dan Saran 

1. Membangun – bertujuan memberikan solusi dan perbaikan.  

2. Objektif – berdasarkan fakta dan keadaan yang sebenarnya.  

3. Santun – menggunakan bahasa yang sopan dan tidak menghina.  

4. Bertanggung jawab – siap mempertanggungjawabkan pendapat yang disampaikan.  

5. Menghargai orang lain – tidak memaksakan pendapat dan tetap menghormati 

perbedaan.  

Contoh: 
“Menurut saya, kegiatan OSIS sudah cukup baik. Namun, informasi tentang kegiatan 

sebaiknya disampaikan lebih awal agar siswa dapat mempersiapkan diri dengan lebih baik.” 

Kesimpulan: 
Menyampaikan pendapat secara demokratis merupakan hak sekaligus tanggung jawab siswa. 

Kritik dan saran yang membangun, objektif, dan santun dapat membantu OSIS serta 

sekolah menjadi lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


